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RINGKASAN

IMAN SUMAIJI. Penelitian berjudul : “Pengaruh Komposisi Media Tanam
dan Pemberian Pupuk NPK Mutiara terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Tanaman Tomat Ceri (Lycopersicum esculentum Mill.). Dibimbing oleh Sri
Utami, S.P., M.P., selaku ketua komisi pembimbing dan Farida Hariani, S.P.,
M.P., selaku anggota komisi pembimbing. Penelitian dilaksanakan pada bulan juli
sampai September 2020 di JI. Meteorologi Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten
Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara Medan dengan ketinggian tempat + 27
meter di atas permukaan laut. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh
komposisi media tanam dan pemberian pupuk NPK Mutiara terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman tomat ceri. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial dengan 2 faktor, faktor pertama yaitu
komposisi media tanam terdiri dari tiga taraf, yaitu T, : Kontrol (Tanah Topsoil),
Ty : Tanah + Pupuk Kandang Sapi dan T, : Tanah + Pupuk Kandang Ayam dan
faktor kedua yaitu pemberian pupuk NPK Mutiara terdiri dari tiga taraf, yaitu Ny :
Kontrol, N;: 2,4 gram/tanaman, N,: 4,8 gram/tanaman dan Ns: 7,2 gram/tanaman.
Terdapat 12 kombinasi perlakuan yang diulang sebanyak tiga kali menghasilkan
36 unit plot penelitian, jumlah tanaman perperlakuan adalah 6 tanaman, jumlah
tanaman seluruhnya 216 tanaman. Parameter yang diamati adalah tinggi tanaman
(cm), diameter batang (mm), jumlah buah per tanaman (buah), jumlah buah per
plot (buah), berat buah per tanaman (gram), berat buah per plot (gram) dan
kandungan vitamin C. Data hasil pengamatan dianalisis menggunakan analisis
varian dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menurut Duncan. Hasil penelitian
menunjukkan perlakuan komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap
parameter tinggi tanaman, diameter batang, jumlah buah per tanaman, jumlah
buah per plot, berat buah per tanaman, berat buah per plot dengan perlakuan
terbaik yaitu T, (Tanah dengan Pupuk Kandang Sapi), namun tidak berpengaruh
nyata terhadap parameter uji kandungan vitamin C. Perlakuan pemberian pupuk
NPK Mutiara serta Interaksi dari kombinasi komposisi media tanam dan
pemberian pupuk NPK Mutiara tidak berpengaruh nyata terhadap semua
parameter pengamatan.



SUMMARY

IMAN SUMAJI. The study entitled: "The Effect of Planting Medium
Composition and NPK Mutiara Fertilizer on Growth and Production of Cherry
Tomato Plants (Lycopersicum esculentum Mill.). Supervised by Sri Utami, S.P.,
M.P., as the head of the supervisory commission and Farida Hariani, S.P., M.P.,
as a member of the supervisory commission. The research was conducted from
July to September 2020 on Jl. Meteorology, Percut Sei Tuan District, Deli
Serdang Regency, North Sumatra Province, Medan, with an altitude of + 27
meters above sea level. The aim of this study was to determine the effect of the
composition of the planting medium and the application of NPK Mutiara fertilizer
on the growth and production of cherry tomato plants. The study used a factorial
randomized block design (RBD) with 2 factors, the first factor was the
composition of the planting medium consisting of three levels, namely T,: Control
(Topsoil), T1: Topsoil + Cow Manure and T,: Topsoil + Chicken Cage Fertilizer
and factors second, the application of NPK Mutiara fertilizer consists of three
levels, namely No: control, N;: 2.4 grams / plant, Ny: 4.8 grams / plant and N3: 7.2
grams / plant. There were 12 treatment combinations that were repeated three
times resulting in 36 research plot units, the number of plants treatment was 6
plants, the total number of plants was 216 plants. Parameters observed were plant
height (cm), stem diameter (mm), number of fruits per plant (fruit), number of
fruits per plot (fruit), fruit weight per plant (grams), fruit weight per plot (grams)
and vitamin content. C. The observed data were analyzed using analysis of
variance and continued with the mean difference test according to Duncan. The
results showed that the composition of the planting medium had a significant
effect on the parameters of plant height, stem diameter, number of fruits per plant,
number of fruits per plot, fruit weight per plant, fruit weight per plot with the best
treatment, namely T, (Soil with Cow Manure), however No significant effect on
the test parameters for vitamin C content. The treatment of NPK Mutiara fertilizer
and the interaction of the combination of the composition of the planting media
and the application of NPK Mutiara fertilizer did not significantly affect all the
parameters of the observation.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tomat Ceri (Lycopersicum esculentum, Mill.) adalah tanaman semusim
dan komoditas hortikultura yang tergolong ke dalam famili Solanaceae. Berbagai
jenis tanah dapat dijadikan media tumbuh tanaman tomat, akan tetapi tanah
dengan tekstur liat berpasir merupakan tanah paling baik bagi tanaman tomat.
Tanah humus memiliki sirkulasi udara yang baik untuk pertumbuhan tanaman
tomat. Penyinaran dan tempat terbuka baik untuk pertumbuhan tomat
pertumbuhan memanjang, lemah dan pucat dikarenakan kekurangan sinar
matahari (Driyunitha, 2018).

Tomat ceri adalah sejenis tomat buah yang masih sedikit di perjual belikan
dan hanya beredar di pasar modern, konsumen tomat ceri banyak di kalangan
menengah ke atas dan luar negeri, karena mempunyai citarasa tersendiri di
kalangan konsumennya yaitu sebagai pencuci mulut dan buah segar untuk pelepas
dahaga. Di Indonesia pada bulan Januari sampai Agustus 1991 sebanyak 3.128 kg
di impor ke berbagai Negara dan permintaan tomat ceri semakin meningkat
(Rokhminarsi dkk., 2007).

Menurut Puspasari dkk., (2018) dimulai dari 2002-2006 berdasarkan hasil
laporan Direktorat Pengembangan Usaha Holtikultura menyebutkan bahwa nilai
panen mengalami perubahan yang bervariasi, yaitu 573-517 ton, 657-459 ton,
626-872 ton, 647-620 ton, 678-526 ton, hasil budidaya tomat ceri mengalami nilai
fluktuasi pada pasar. Pengendalian hama tidak tepat, varietas tidak sesual,
perawatan tidak intensif, media kurang tepat serta tanaman tomat ceri di Indonesia

masih belum banyak dibudidaya karena kurangnya pengetahuan tentang budidaya



merupakan beberapa faktor penyebabnya. Indonesia harus mengimpor tomat ceri
dari luar negeri karena permintaan tomat ceri di Indonesia setiap tahun selalu
meningkat.

Usaha yang dapat dilakukan untuk peningkatan kuantitas serta kualitas
tomat ceri yaitu dengan menggunakan bahan organik, dengan cara tersebut dapat
menggemburkan tanah, memperbaiki struktur tanah juga membantu penyerapan
hara tanah karena akar pada tanaman akan menembus sampai kebagian tanah dan
penyerapan unsur hara. Akhir ini produk pertanian tanpa residu pestisida sangat
diminati selain itu juga dapat menjaga kelestarian lingkungan, penggunaan pupuk
anorganik sebagai peningkatan produktivitas tanaman bukan merupakan langkah
yang bijaksana (Abidin dkk., 2014).

Penggunaan polybag sebagai media tanam merpakan langkah untuk
mengatasi keterbatasan lahan tanaman tomat ceri dan terhindar penyakit layu
bakteri. Komposisi media tanam sangat penting bagi pertumbuhan tanaman tomat
dengan aerasi dan tekstur yang baik sangat diperlukan dalam pertumbuhan tomat.
Pupuk kandang merupakan salah satu media tanam yang bagus pula untuk
budidaya tomat. Untuk terjaganya keterseimbangan hara dapat digunakan pupuk
kandang. Unsur hara kompleks berubah menjadi sederhana dan dapat diserap
tanaman karena mengandung mikroorganisme, serta memiliki daya aerase tanah
tinggi (Ramdani dkk., 2018).

Tanaman tomat merupakan tanaman yang membutuhkan unsur hara N, P
dan K dalam jumlah yang relatif besar. Unsur Nitrogen sangat berperan dalam
memproduksi  protein, pertumbuhan daun dan membantu dalam proses

metabolisme seperti pada proses fotosintesis. Sedangkan unsur Fosfor berperan



dalam memacu pertumbuhan akar dan pembentukan sistem perakaran yang baik
pada tanaman muda, sebagai bahan penyusun inti sel (asam nukleat), lemak dan
protein. Unsur Kalium membantu dalam proses pembentukan protein dan
karbohidrat, meningkatkan resistensi tanaman terhadap hama dan penyakit serta
memperbaiki kualitas hasil tanaman (Afifi dkk., 2017).

Untuk memenuhi kebutuhan unsur hara N, P dan K pada tanaman dapat
dilakukan dengan pemberian pupuk majemuk, salah satunya yaitu pupuk NPK
Mutiara (16:16:16). Pupuk NPK Mutiara merupakan salah satu pupuk majemuk
yang dapat menjadi alternatif dalam menambah unsur hara pada media tanam
karena memiliki kandungan hara makro N, P dan K dalam jumlah relatif tinggi.
Kelebihan pupuk NPK Mutiara yaitu memiliki sifat yang tidak mudah larut
sehingga dapat mengurangi kehilangan unsur hara tanaman. Pupuk NPK Mutiara
mengandung 16% nitrogen, 16% fosfor, 16% kalium dan mengandung 0,5%
magnesium, 6% kalsium. Kandungan masing-masing dari unsur hara tersebut
dibutuhkan dalam mendukung pertumbuhan vegetatif dan generatif tanaman
(Nasrullah dkk., 2015).

Hasil penelitian Nahak dkk., (2018) pemberian NPK Mutiara 300 kg/ha
atau setara dengan 4,8 gram/tanaman dapat meningkatkan hasil tanaman tomat
baik pada masa vegetatif maupun masa generatif. Selain pemberian pupuk
anorganik pemberian pupuk kandang juga juga disarankan, karena pupuk kandang
dapat memperbaiki struktur tanah, sebagai penyedia unsur hara makro dan mikro
bagi tanaman, meningkatkan daya tahan terhadap air, nilai kapasitas tukar kation

dan aktivitas mikrobiologi tanah.



Salah satu jenis pupuk organik adalah pupuk kandang, Pupuk organik
merupakan pupuk yang berasal dari makhluk hidup seperti hewan contohnya
kotoran sapi dan ayam. Dimana kandungan didalamnya pasti berbeda. Jenis
hewan, makanannya beserta umur menjadi faktor penentu penyebab perbedaan
kandungan unsur hara di dalamnya. Pupuk kandang sapi memliki kandungan
Nitrogen sebesar 0,4%, fosfor 0,2% dan kalium 0,1% sedangkan pupuk kandang
ayam memiliki kandungan Nitrogen sebesar 1%, fosfor 0,8% dan kalium 0,4%.
Beberapa alasan dari penggunaan pupuk kandang yang berasal dari kotoran sapi
dan ayam sebagai pengganti pupuk kimia dikarenakan bahannya mudah diperoleh,
mempunyai kandungan unsur hara nitrogen yang tinggi dan merupakan jenis
pupuk panas yang artinya adalah pupuk yang pengurainnya dilakukan oleh jasad
renik tanah berjalan dengan cepat, sehingga unsur hara yang terkandung di dalam
pupuk kandang tersebut dapat dengan cepat dimanfaatkan oleh tanaman dalam
pertumbuhan dan perkembangannya (Prasetyo, 2014).

Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui pengaruh komposisi media tanam dan pemberian pupuk
NPK Mutiara terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat ceri
(Lycopersicum esculentum Mill.).

Hipotesis Penelitian

1. Ada pengaruh komposisi media tanam terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman tomat ceri.

2. Ada pengaruh pemberian pupuk NPK Mutiara terhadap pertumbuhan dan

produksi tanaman tomat ceri.



3. Ada interaksi komposisi media tanam dan pemberian pupuk NPK Mutiara

terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman tomat ceri.

Kegunaan Penelitian
1. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan Studi Strata Satu (S1) pada
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

2. Sebagai bahan informasi bagi yang membutuhkan.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Tomat Ceri
Menurut Jaratenghar, (2017) tanaman tomat ceri adalah keluarga dari
Solanaceae yang secara lengkap memiliki klasifikasi sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Kelas : Dicotyledoneae

Ordo : Tubiflorae

Famili : Solanaceae

Genus : Lycopersicum

Spesies  : Lycopersicum esculentum Mill

Morfologi Tanaman Tomat Ceri
Akar

Tanaman tomat ceri memiliki akar tunggang yang tumbuh vertikal
menembus ke dalam tanah yang mencapai kedalaman 0.5 m pada kondisi
lingkungan yang optimum dan horizontal berupa akar serabut yang tumbuh
menyebar ke semua arah. (Santoso, 2019).
Batang

Bentuk tanaman tomat ceri adalah perdu yang tingginya dapat mencapai
2-3 meter atau lebih. Batang tanaman tomat mudah patah sewaktu masih muda
sedangkan setelah tua menjadi keras hampir berkayu, persegi dan seluruh
permukaan batangnya berbulu halus. Tanaman tomat ceri tergolong dalam batang
indeterminate, dengan batang tidak diakhri oleh rangkaian bunga atau buah,

dengan arah tumbuh vertikal dan akan lemah bila tidak ditopang (Santoso, 2019).



Daun

Daun tomat ceri tumbuh berseling dan termasuk daun majemuk yang
tersusun spiral mengelilingi batang. Daun tomat ceri umumnya lebar, bersirip dan
berbulu, panjangnya antara 20-30 cm atau lebih. Lebar daun sekitar 15-20 cm dan
biasanya tumbuh dekat ujung dahan. Tangkai daun bulat panjang sekitar 7-10 cm
dan tebalnya antara 0,3-0,5 cm (Afandi, 2016).
Bunga

Bunga tomat ceri tersusun dalam rangkaian bunga yang jumlah kuntum
bunganya sekitar 30-70 buah tiap clusternya. Kuntum bunga terdiri dari 5 daun
kelopak, berwarna hijau berbulu, 5 buah daun mahkota berwarna kuning yang
bagian dalam dasarnya menyatu, sedangkan bagian atasnya meruncing menyebar,
seolah-olah menyerupai bintang. Bunga tanaman terdiri dari benang sari (stamen)
yang mengembang menjadi sebuah sarung dan membalut sebuah putik. Tangkai
sarinya pendek dan kantong sarinya memiliki 12 alur, sehingga bentuknya seperti
granat (Manalu, 2017).
Buah

Buah tomat ceri berbentuk bulat dengan diameter 1,5-3 cm, bobot buah
+ 30 gram, memiliki kulit buah tipis. Kulit buah ada yang berwarna merah muda,
merah, oranye atau kuning. Di dalam buah, terdapat biji berbentuk bulat telur
pipih, berwarna coklat pucat, dan berbulu halus (Manalu, 2017).
Syarat Tumbuh
Iklim

Tanaman tomat dapat tumbuh pada ketinggian 1000-1250 meter di atas

permukaan laut dengan suhu yang optimum untuk pertumbuhan dan pembungaan



tomat adalah 25-30 °C pada siang dan diantara 16-20 °C pada malam hari. Tomat
ceri memerlukan sinar matahari minimal 8 jam per hari dan curah hujan pada
kisaran 750-1250 mm per tahun (Mika, 2018).
Tanah

Tomat ceri dapat ditanam pada semua jenis tanah, seperti andosol, regosol,
laktosol, ultisol dan grumusol. Tanah yang ideal adalah jenis lempung berpasir,
subur, gembur, memiliki kandungan bahan organik yang tinggi, serta mudah
mengikat air (porous). Derajat (pH) yang ideal untuk tanaman tomat ceri berkisar
6,0-6,5 (Mika, 2018).
Peranan Media tanam

Media tanam adalah tempat menumbuhkan tanaman, tempat akar atau
bakal akar akan tumbuh dan berkembang, media tanam juga digunakan tanaman
sebagai tempat berpegangnya akar, agar tajuk tanaman dapat tegak kokoh berdiri
di atas media tersebut dan sebagai sarana untuk menghidupi tanaman. Media
tanam yang baik harus memenuhi persyaratan tertentu seperti tidak mengandung
bibit hama dan penyakit, bebas gulma, mampu menampung air, tetapi juga
mampu membuang atau mengalirkan kelebihan air, remah dan porous sehingga
akar bisa tumbuh dan berkembang menembus media tanam dengan mudah dan
derajat keasaman (pH) antar 6-6,5. Bahan-bahan untuk media tanam dapat dibuat
dari bahan tunggal ataupun kombinasi dari beberapa bahan, asalkan tetap
berfungsi sebagai media tumbuh yang baik (Bui dkk., 2015).

Campuran media tanam yang bagus untuk menambah kandungan hara dan
sesuai bagi tanaman serta meningkatnya jumlah air tersedia bagi tanah yaitu

dengan campuran pupuk kandang sapi. Pupuk kandang sapi mengandung unsur



hara C (22%), N (1,7%), P,Os (0,9%) dan K,O (0,3%). Keuntungan pupuk
kandang sapi yaitu dapat memperbaiki struktur tanah, sebagai penyedia unsur hara
makro dan mikro bagi tanaman, menambah kemampuan tanah dalam menahan air,
menambah kemampuan tanah untuk menahan unsur-unsur hara, serta sebagali
sumber energi bagi mikroorganisme (Syawal dkk., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian Hali dan Albina (2018) penggunanaan
campuran pupuk kandang sapi sebagai media tanam sangat berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung, yaitu pada variabel pengamatan
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah buah dan bobot buah. Hal ini disebabkan
karena peranan pupuk kandang sapi sebagai bahan organik yang dapat
menyediakan ion-ion hara tersedia bagi tanaman.

Campuran media tanam tanah dan pupuk kandang ayam bertujuan untuk
meningkatkan daya tahan terhadap air, aktivitas mikrobiologi tanah, nilai
kapasitas tukar kation dan memperbaiki struktur tanah. Pupuk kandang ayam
dapat memberikan kontribusi hara yang mampu mencukupi pertumbuhan
tanaman, karena pupuk kandang ayam mengandung hara yang lebih tinggi dari
pupuk kandang lainnya. Pemberian pupuk kandang ayam dapat memperbaiki
struktur tanah pada lahan-lahan yang kekurangan unsur organik dan pada akhirnya
akan memperkuat akar tanaman. Di dalam tanah pupuk organik akan dirombak
oleh organisme menjadi humus dan bahan organik tanah, itulah sebabnya
pemberian pupuk organik ke dalam tanah sangat diperlukan agar tanaman yang
tumbuh di tanah tersebut dapat tumbuh dengan baik (Yuliana dkk., 2015).

Hasil penelitian Totong dkk.,(2016) menyatakan bahwa media tanah dan

pupuk kandang ayam memberikan pengaruh yang paling baik terhadap produksi
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tanaman tomat. Berdasarkan data pengamatan terhadap jumlah buah tanaman
tomat dapat dilihat bahwa rata-rata jumlah buah tertinggi terdapat pada perlakuan
media tanah dan pupuk kandang ayam. Pupuk kandang ayam mengandung unsur
N, P, K yang cukup tinggi. Pupuk kandang ayam dapat menyumbangkan unsur
hara yang diperlukan tanaman seperti N, P, K dan beberapa hara mikro berupa Fe,
Zn dan Mo.

Peranan Pupuk NPK

Untuk terpenuhinya unsur hara yang sangat diperlukan pada tanaman
dapat dilakukan dengan pemupukan, dimana pemupukan bertujuan agar tanaman
dapat tumbuh optimal dan berproduksi maksimal.. Untuk menunjang kesuburan
tanaman, tanah harus mengandung beberapa unsur seperti zat organik, zat
anorganik, air dan udara. Penggunaan pupuk NPK dapat menjadi solusi dan
alternatif dalam meningkatkan pertumbuhan tanaman. Penggunaan NPK
diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam mengaplikasikannya di lapangan
dan dapat meningkat kandungan unsur hara yang dibutuhkan di dalam tanah serta
dapat dimanfaatkan langsung oleh tanaman (Setiawan dkk., 2018).

Salah satu pupuk anorganik bersifat majemuk yaitu pupuk NPK Mutiara,
yang memiliki unsur hara makro N, P dan K masing-masing 16%. Pupuk
majemuk NPK berpengaruh dalam mengoptimalkan dari segi pertumbuhan
tanaman. Peranan hara N dalam memacu pertumbuhan vegetatif dan sintesa asam
amino, Fosfat yang berperan dalam pembelahan sel, pembentukan bunga dan biji,
penyimpanan RNA dan DNA serta memindahkan energi ATP dan ADP, Kalium
yang berfungsi untuk perkembangan akar, pembentukan karbohidrat, serta

mempengaruhi penyerapan unsur hara lainnya. (Listari dkk., 2019).
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Unsur hara Nitrogen memiliki peranan yaitu merangsang pertumbuhan
tanaman secara keseluruhan, khususnya batang, cabang dan daun. Nitrogen
penting dalam hal pembentukan hijau daun yang berguna sekali dalam proses
fotosintesis. Unsur Fosfor merupakan bahan pembentukan sel inti, selain itu
mempunyai peranan penting bagi pembelahan sel meristematik. Dapat
membentuk ikatan fosfat yang dipergunakan untuk mempercepat proses-proses
fisiologi. Unsur Kalium memegang peranan penting dalam peristiwa-peristiwa
fisiologi seperti metabolisme karbohidrat, pembentukan, pemecahan dan
translokasi pati, metabolisme protein dan sintesis protein, mengawasi dan

mengatur aktivitas berbagai unsur mineral (Sitompol dkk., 2014).



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu

Penelitian dilakukan di JI Meteorologi Kecamatan Percut Sei Tuan
Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Medan dengan ketinggian
tempat £27 Mdpl.

Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2020 sampai September 2020.
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah benih tomat ceri, tanah,
air, pupuk kandang sapi, pupuk kandang ayam, pupuk NPK Mutiara (16:16:16),
pestisida decis dan amistartop serta bahan lainnya yang mendukung dalam
penelitian.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, meteran, jangka
sorong, timbangan, gembor, polybag ukuran 4 cm x 8 cm dan 40 cm x 50 cm,
hand sprayer, alat tulis dan alat lainnya yang mendukung dalam penelitian.
Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak
Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dan 3 ulangan :

1. Faktor Komposisi Media Tanam (T) dengan 3 taraf :
Ty : Kontrol (Tanah Topsoil)
Ty : Tanah + Pupuk Kandang Sapi (1:1)
T, : Tanah + Pupuk Kandang Ayam (1:1)
2. Faktor Pemberian Pupuk NPK Mutiara (N) dengan 4 taraf :
No : Kontrol

N; : 150 kg/ha (2,4 gram/tanaman)
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N> : 300 kg/ha (4,8 gram/tanaman)
N3 : 450 kg/ha (7,2 gram/tanaman)

Jumlah kombinasi perlakuan 3x4 = 12 kombinasi

ToNo T1No T2No
ToNy TiNg ToNy
ToN TiN2 T2N;
ToN3 TiN3 T2N3
Jumlah ulangan : 3 ulangan
Jumlah plot seluruhnya : 36 plot
Jumlah tanaman per plot : 6 tanaman
Jumlah tanaman sampel per plot : 3 tanaman
Jumlah tanaman seluruhnya : 216 tanaman

Jumlah tanaman sampel seluruhnya : 108 tanaman
Metode Analisis Data RAK

Data hasil penelitian ini dianalisis dengan metode Analisis of Varians
(ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji beda rataan menggunakan Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT). Model linear untuk Rancangan Acak Kelompok
(RAK) Faktorial adalah :

Yijk =1+ vi+ Tj+ N + (TN)ji + €ijk

Keterangan :

Yijk Nilai pengamatan karena pengaruh faktor T ke-l pada taraf ke-j dan

faktor N pada taraf ke-k

Efek nilai tengah

e
11

Efek dari blok ke-i

=
1
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Tj = Efek dari faktor T pada taraf ke-j

Nk = Efek dari faktor N pada taraf ke-k

(TN)jk = Efek interaksi dari faktor T pada taraf ke-j dan faktor N pada taraf ke-k
Eijk = Pengaruh galat karena blok ke-i perlakuan T pada taraf ke-j dan

perlakuan N pada taraf ke-k

Pelaksanaan Penelitian
Persiapan Lahan

Area lahan untuk tempat berdirinya polybag dibersihkan dari gulma dan
sisa-sisa akar tanaman, hal ini bertujuan untuk menghindari serangan organisme
pengganggu tanaman, kemudian tanah diratakan dengan menggunakan cangkul
dan tempat berdirinya polybag dibuat lebih tinggi serta di sekeliling areal dibuat
parit drainase untuk menghindari genangan di sekitar areal penelitian air dan
banjir.
Persiapan Lahan Persemaian

Tempat persemaian benih dibersinkan dengan cangkul, kemudian
diratakan dan dibuat drainase agar terhindar dari genangan air. Dibuat naungan
untuk melindungi benih agar terhindar dari sinar matahari langsung dengan
menggunakan paranet.
Persemaian Benih

Persemaian dilakukan dengan mengecambahkan benih terlebih dahulu.
Benih direndam selama 15 menit ke dalam air untuk memecahkan masa dormansi,
kemudian disemaikan pada polybag 4 cm x 8 cm. Setelah berumur 3 minggu

dipindahkan ke dalam polybag 40 cm x 50 cm.
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Persiapan Media Tanam

Media tanam yang digunakan adalah tanah top soil, campuran tanah top
soil dengan pupuk kandang sapi dan campuran tanah top soil dengan pupuk
kandang ayam, dengan perbandingan 1:1 untuk setiap campuran tanah top soil dan
pupuk kandang.
Pengisian Polybag

Polybag 40 cm x 50 cm diisi dengan media tanam yang sudah disiapkan
dengan berat polybag 10 kg, kemudian disusun rapi sesuai dengan denah
penelitian.
Pemindahan Bibit ke Polybag

Bibit tomat yang sudah tumbuh dan berumur 3 Minggu Setelah Tanam
(MST) dengan jumlah daun 3 helai dipindahkan ke polybag 40 cm x 50 cm. Bibit
yang sehat dipindahkan dengan hati-hati jangan sampai merusak bagian tanaman
terutama akar. Pemindahan dilakukan pada sore hari untuk mengurangi tingkat
stres pada tanaman.
Aplikasi Pupuk NPK Mutiara

Pengaplikasian pupuk NPK Mutiara dilakukan 1 minggu setelah pindah
tanam sesuai dengan perlakuan yaitu No : Kontrol, N; : 2,4 g/tanaman,
N. : 4,8 g/tanaman dan N3 : 7,2 g/tanaman diberikan dua kali. Aplikai pertama
dilakukan pada umur 1 MSPT dan aplikasi kedua dilakukan pada umur 3 MSPT.
Pemeliharaan

Penyiraman
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Penyiraman dilakukan untuk memenuhi kebutuhan air pada tanaman.
Penyiraman dilakukan setiap hari pada pagi hari atau sore hari sesuai dengan
kondisi di lapangan.

Penyiangan

Penyiangan dilakukan secara manual dengan membersihkan gulma yang
ada di sekitar tanaman dengan cara mencabut gulma. Penyiangan dilakukan
dengan menyesuaikan kondisi di lapangan dan bertujuan agar tidak terjadinya
persaingan dalam hal unsur hara dan penyebaran hama serta penyakit.
Pemasangan Ajir

Pemasangan ajir dilakukan pada saat tanaman berumur 4 hari setelah
pindah tanam. Pemberian ajir dilakukan bertujuan agar batang tanaman dapat
tumbuh tegak dan tidak mudah rebah serta untuk mengoptimalkan sinar matahari
ke tanaman.

Penyisipan

Penyisipan dilakukan apabila terdapat tanaman yang rusak, terserang
penyakit ataupun mati, diganti dengan tanaman yang sama. Penyisipan dilakukan
sampai tanaman berumur 2 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT)

Pengendalian Hama dan Penyakit

Hama yang menyerang tanaman yaitu belalang, ulat tanah dan ulat buah,
untuk pengendalian hama dilakukan penyemprotan pestisida decis dengan dosis
0,5 ml/l dan penyakit yang menyerang tanaman yaitu penyakit bercak kering
daun, untuk pengendalian penyakit dilakukan penyemprotan pestisida amistartop
dengan dosis 1 ml/l, pengendalian hama dan penyakit dilakukan seminggu sekali

pada saat tanaman berumur 3 MSPT sampai umur 9 MSPT/akhir penelitian.
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Pemanenan

Pemanenan buah tomat dilakukan pada umur 77 hari setelah tanam dan
sudah masak fisiologis dengan ciri terjadi perubahan warna dari hijau ke kuning
dan akhirnya kuning kemerahan atau merah. Pemanenan dilakukan dengan cara
memetik buah secara hati-hati. Panen dilakukan sebanyak 3 kali dengan selang
waktu 6 hari.

Parameter Pengamatan
Tinggi Tanaman (cm)

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan menggunakan meteran
mulai dari pangkal batang hingga titik tumbuh. Pengukuran dilakukan pada umur
1 Minggu Setelah Pindah Tanam (MSPT) atau 28 hari setelah tanam sampai akhir
masa vegetatif yaitu umur 42 Hari Setelah Tanam (HST).

Diameter Batang (mm)

Pengukuran diameter batang tanaman dilakukan pada umur 3 MSPT
dengan menggunakan jangka sorong. Diameter batang diukur pada ketinggian 5
cm di atas permukaan tanah dan dilakukan pengukuran dengan hati-hati agar
batang tanaman tidak terluka.

Jumlah Buah per Tanaman (buah)

Jumlah buah pertanaman dihitung pada saat panen, buah yang sudah
dipanen pada tanaman sampel dijumlahkan dari hasil panen pertama sampai panen
ketiga kemudian dirata-ratakan.

Jumlah Buah per Plot (buah)
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Jumlah buah per plot dihitung pada saat panen, seluruh buah yang sudah
dipanen pada setiap plot dijumlahkan dari hasil panen pertama sampai panen
ketiga.

Berat Buah per Tanaman (g)

Berat buah per tanaman ditimbang menggunakan timbangan dengan
menimbang buah yang sudah dipanen pada setiap tanaman sampel dari hasil
panen pertama sampai panen ketiga kemudian dirata-ratakan.

Berat Buah per Plot (g)

Berat buah perplot ditimbang menggunakan timbangan dengan
menimbang seluruh buah yang sudah dipanen pada setiap plot dari hasil panen
pertama sampai panen ketiga.

Kandungan Vitamin C

Analilsis kandungan vitamin C dilakukan pada saat panen. Tiap perlakuan
pada masing-masing ulangan diambil satu buah sampel untuk diuji di
laboratorium. Berdasarkan pernyataan (Sudarmadji dkk., 1984) Dalam
menentukan kandungan vitamin C buah tomat, prosedur yang dilakukan yaitu
disiapkan sampel 10 gram dan dihaluskan, disiapkan air 100 ml di dalam glass
beaker dan masukkan sampel yang telah dihaluskan dan aduk hingga larutan
tercampur, saring larutan dengan menggunakan kertas saring, hasil filtrasi (10 ml)
dimasukkan ke dalam erlenmayer dan ditambahkan larutan amylum 1% sebanyak
3 tetes, dilakukan titrasi dengan larutan iodium 0,01 N sampai warna berubah
menjadi biru muda, catat tiap ml iodium yang mentitrasi. Kadar vitamin C dapat

dihitung dengan rumus :

mliodium 0,01 N X0,88 XFP
berat sampel (gram)

Vitamin C = x 100



Keterangan:

Fp = faktor pengenceran
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman

Data parameter tinggi tanaman tomat ceri umur 1, 2 dan 3 Minggu Setelah
Pindah Tanam (MSPT) serta sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 4-9.

Berdasarkan hasil dari analisis varian menunjukkan bahwa perlakuan
komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman umur 1 dan 2
MSPT, namun berpengaruh tidak nyata pada umur 3 MSPT dan pada perlakuan
pemberian pupuk NPK Mutiara serta interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata
terhadap tinggi tanaman umur 1, 2 dan 3 MSPT, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi Tanaman Tomat Ceri dengan Perlakuan Komposisi Media Tanam
dan Pemberian Pupuk NPK Mutiara Umur 1-3 MSPT

Umur (MSPT)
Perlakuan 1 5 3
................. Cm................
Komposisi Media Tanam
To 12,50b 31,33a 56,11
T, 15,20a 32,52a 57,22
T, 11,98b 28,40b 52,80
NPK Mutiara
No 12,33 29,47 53,31
N; 12,72 30,58 55,43
N, 13,34 30,13 54,40
N3 14,53 32,82 58,95
Kombinasi
ToNo 10,33 29,48 53,22
ToNy 12,03 30,86 54,82
ToN> 12,94 30,93 55,18
ToN3 14,70 34,03 61,21
T1No 13,84 31,29 57,48
TNy 13,67 30,97 55,01
TiN2 16,20 31,61 54,80
TNz 17,10 36,20 61,58
T>Ng 12,80 27,63 49,23
ToNy 12,46 29,91 56,46
ToN» 10,88 27,83 53,21
ToN3 11,78 28,22 52,29

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut Uji Duncan 5%
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Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 1 tinggi tanaman pada
perlakuan komposisi media tanam tertinggi umur 2 MSPT terdapat pada
perlakuan T1(32,52 cm) yang berbeda tidak nyata dengan T, namun
berbeda nyata dengan T, dan terendah terdapat pada perlakuan T, (28,40 cm).
Pada pemberian pupuk NPK Mutiara tertinggi umur 3 MSPT terdapat pada
perlakuan (N3 = 58,95 cm) dan terendah pada (No = 53,31 cm). Diagram batang
tinggi tanaman terhadap perlakuan komposisi media tanam dapat dilihat pada
Gambar 1.
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10,00
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Tn Tl T2
Komposisi Media Tanamam
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Gambar 1. Diagram Batang Tinggi Tanaman Tomat Ceri dengan Perlakuan Komposisi
MediaTanam Umur 1, 2 dan 3 MSPT

Berdasarkan Gambar 1 dapat dilihat bahwa tinggi tanaman tomat ceri
dengan perlakuan komposisi media tanam dapat dikatakan bahwa nilai tertinggi
dijumpai pada perlakuan T; yaitu komposisi media tanam tanah dengan pupuk
kandang sapi. Hal ini diduga karena kandungan unsur hara dan bahan organik
dalam pupuk kandang sapi cukup tersedia, dengan terpenuhinya unsur hara dan
bahan organik bagi tanaman maka akan membantu proses pertumbuhan tanaman
yang ditandai dengan semakin meningkatnya pertumbuhan tanaman. Menurut

Rosadi dkk., (2019) menyatakan bahwa penambahan bahan organik ke tanah dapat
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meningkatkan kapasitas tukar kation tanah, memperbaiki stuktur tanah,
menambah ketersediaan unsur hara serta meningkatkan kemampuan tanah
mengikat air. Selama masa vegetatif, tanaman sangat membutuhkan asupan unsur
hara yang tinggi. Pada fase ini Nitrogen (N) merupakan unsur hara yang sangat
dibutuhkan oleh tanaman dalam jumlah yang besar, Nitrogen merupakan anasir
penting dalam pembentukan klorofil dan asam-asam nukleat serta berperanan
penting dalam pertumbuhan dan perkembangan semua jaringan hidup seperti
pembelahan sel dan perpanjangan sel sehingga meningkatkan tinggi pada
tanaman.

Diameter Batang

Data parameter pengamatan diameter batang tanaman tomat ceri umur 3
MSPT serta sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 10-11.

Berdasarkan hasil analisis varian menunjukkan bahwa perlakuan
komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap diameter batang tanaman,
namun pada perlakuan pupuk NPK Mutiara dan interaksi keduanya berpengaruh
tidak nyata terhadap diameter batang tanaman, dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Diameter Batang Tanaman Tomat Ceri dengan Perlakuan Komposisi
Media Tanam dan Pemberian Pupuk NPK Mutiara Umur 3 MSPT

Pupuk NPK
Perlakuan No Ny N, N; Rataan
.......................... (710 0 PSP
To 0,54 0,62 0,59 0,61 0,59b
T, 0,59 0,63 0,66 0,68 0,64a
T, 0,60 0,60 0,57 0,60 0,59b
Rataan 0,58 0,61 0,61 0,63 0,61

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda
nyata
menurut Uji Duncan 5%

Berdasarkan hasil analisis data pada Tabel 2 diameter batang tanaman

pada perlakuan komposisi media tanam tertinggi terdapat pada perlakuan T, (0,64
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cm) yang berbeda nyata dengan T, dan T, dan terendah pada perlakuan T, dan T,
(0,59 cm). Pada pemberian pupuk NPK Mutiara tertinggi terdapat pada perlakuan
N3 (0,63 cm) dan terendah pada perlakuan N (0,58 cm). Diagram batang diameter
batang tanaman tomat ceri terhadap komposisi media tanam dapat dilihat pada

Gambar 2.
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Gambar 2. Diagram Batang Diameter Batang Tanaman Tomat Ceri dengan Perlakuan Komposisi
Media Tanam Umur 3 MSPT

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa diameter batang tanaman
tomat ceri  umur 3 MSPT dengan perlakuan komposisi media tanam dapat
dikatakan bahwa pada diagram tersebut diameter batang tanaman tertinggi
dijumpai pada perlakuan T; yaitu komposisi media tanam tanah dengan pupuk
kandang sapi. Diduga pertambahan diameter batang karena tersedianya unsur hara
pada media tanam sehingga terpenuhinya kebutuhan hara bagi tanaman. Besar
batang bawah dapat mempengaruhi pertumbuhan batang atas karena terganggunya
aliran zat pengatur tumbuh di dalam tanaman sehingga mengganggu distribusi
hasil fotosintesis. Menurut Sayekti dkk., (2016) selain unsur nitrogen (N) dan
fosfor (P) yang berperan memacu pertumbuhan pada fase vegetatif terutama daun

dan batang, pertumbuhan diameter batang diduga dipengaruhi oleh faktor genetik
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masing-masing tanaman. Diameter batang yang besar akan menentukan jumlah
bahan kering vegetatif yang kemudian akan berpengaruh terhadap besarnya hasil.
Ketika hasil fotosintesis didistribusikan ke daerah tajuk saja maka pertambahan
diameter batang tanaman terjadi.

Jumlah Buah per Tanaman

Data parameter pengamatan jumlah buah pertanaman panen keseluruhan
serta sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 12-13.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan bahwa perlakuan komposisi
media tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per tanaman, namun
perlakuan pupuk NPK Mutiara dan interaksi keduanya berpengaruh tidak nyata
terhadap jumlah buah per tanaman, dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Jumlah Buah Tomat Ceri per Tanaman Panen 1, 2 dan 3 dengan
perlakuan Komposisi Media Tanam dan Pemberian pupuk NPK

Mutiara
Pupuk NPK
Perlakuan Ng N, N, N, Rataan
...................... buah.....................

To 17,78 22,22 26,00 24,89 22,72a

T, 14,00 23,22 20,89 35,00 23,28a

T, 9,22 15,33 14,00 10,44 12,25b
Rataan 13,67 20,26 20,30 23,44 19,42

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang berbeda nyata menurut
Uji Duncan 5%

Hasil analisis data pada Tabel 3 menunjukkan bahwa rataan tertinggi pada
komposisi media tanam yaitu pada perlakuan T; (23,28 buah) yang berbeda tidak
nyata dengan Ty namun berbeda nyata dengan T, dan terendah pada perlakuan
T, (12,25 buah). Rataan tertinggi pemberian pupuk NPK Mutiara yaitu pada

perlakuan N3 (23,44 buah) dan terendah pada perlakuan Nq (13,67 buah). Diagram
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batang jumlah buah per tanaman terhadap perlakuan komposisi media tanam

dapat dilihat pada Gambar 3.

25
20 A
15 4
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5 4

0

Jumlah Buah perTanaman (buah)

To T T,

Komposisi Media Tanam

Gambar 3. Diagram Batang Jumlah Buah Tomat Ceri per Tanaman dengan Perlakuan Komposisi
Media Tanam

Berdasarkan Gambar 3 dapat dilihat bahwa jumlah buah tomat ceri per
tanaman dengan perlakuan komposisi media tanam dikatakan bahwa pada
diagram batang tersebut jumlah buah per tanaman tertinggi dijumpai pada
perlakuan T, yaitu komposisi media tanam tanah dengan pupuk kandang sapi.
Banyaknya jumlah buah dipengaruhi oleh tersedianya unsur hara fosfor dan
kalium bagi tanaman. Menurut Ritawati dkk., (2017) unsur fosfor merangsang
pembentukan bunga, buah dan biji serta mempercepat pematangan buah tomat,
sedangakan kalium mencegah terjadinya kerontokan bunga dan meningkatkan
kualitas buah menjadi lebih baik serta mempertinggi pergerakkan fotosintat keluar
dari daun menuju akar, perkembangan ukuran dan kualitas buah.

Jumlah Buah per Plot
Data parameter jumlah buah per plot tanaman tomat ceri panen

keseluruhan serta sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 14-15.
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Berdasarkan hasil dari analisis varian menunjukkan bahwa perlakuan
komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap jumlah buah per plot, namun
pada perlakuan pupuk NPK Mutiara dan interaksi keduanya berpengaruh tidak
nyata terhadap jumlah buah per plot, dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Buah Tomat Ceri per Plot Panen 1, 2 dan 3 dengan Perlakuan
Komposisi Media Tanam dan Pemberian Pupuk NPK Mutiara

Pupuk NPK
Perlakuan No Ny N, N; Rataan
......................... buah.........ooooii..
To 26,33 50,44 30,89 33,44 35,28a
T 30,00 29,33 39,56 68,89 41,94a
Ts 15,33 29,44 21,22 19,67 21,42b
Rataan 23,89 36,41 30,56 40,67 32,88

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut Uji Duncan 5%

Hasil analisis data pada Tabel 4 menunjukkan bahwa rataan tertinggi pada
komposisi media tanam yaitu pada perlakuan T; (41,94 buah) yang berbeda tidak
nyata denganT, namun berbeda nyata dengan T, dan terendah pada perlakuan T,
(21,42 buah). Pada perlakuan pemberian pupuk NPK rataan tertinggi yaitu pada
N3 (40,67 buah) dan terendah pada N (23,89 buah). Diagram batang jumlah buah

per plot terhadap perlakuan komposisi media tanam dapat dilihat pada Gambar 4.

45,00 f
40,00 -
35,00 A
30,00 A
25,00 A
20,00 A
15,00 A
10,00 -
5,00 A
0,00 -

Jumlah Buah perPlot (buah)

To LE T
Komposis! ivieaia Tanam

Gambar 4. Diagram Batang Jumlah Buah Tomat Ceri per Plot dengan Perlakuan Komposisi Media
Tanam
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Berdasarkan Gambar 4 dapat dilihat bahwa jumlah buah tomat ceri per
plot dengan perlakuan komposisi media tanam, pada diagram tersebut dapat
dilihat bahwa jumlah buah per plot tertinggi terdapat pada perlakuan T; yaitu
media tanam tanah dengan pupuk kandang sapi. Selain unsur hara dan faktor
genetik yang mempengaruhi tingginya poduktivitas tanaman, kemampuan
tanaman beradaptasi terhadap lingkungan juga mempengaruhi produktivitas
tanaman. Menurut Anzelina (2019) menyatakan bahwa tingginya produktivitas
suatu varietas tanaman dikarenakan mampu beradaptasi dengan lingkungan
tumbuhnya meskipun secara genetik varietas tersebut mempunyai potensi yang
baik, tetapi karena masih dalam tahap adaptasi produksi lebih rendah dari pada
seharusnya. Lingkungan dapat menyebabkan sifat yang beragam dari tanaman.
Kondisi lingkungsn selalu mengalami perubahan, sering kali perubahan
lingkungan menyebabkan menurunnya produktivitas bahkan kematian pada
tanaman.

Berat Buah per Tanaman

Data parameter berat buah per tanaman panen keseluruhan serta sidik
ragam dapat dilihat pada lampiran 16-17.

Berdasarkan hasil dari analisis varian menunjukan bahwa perlakuan
komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap berat buah per tanaman,
namun pada perlakuan pemberian pupuk NPK Mutiara dan interaksi keduanya
berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per tanaman, pada Tabel 5.

Tabel 5. Berat Buah Tomat Ceri per Tanaman Panen 1, 2 dan 3 dengan
Perlakuan Komposisi Media Tanam dan Pemberian Pupuk NPK Mutiara

Pupuk NPK
No N1 N2 N3

Perlakuan Rataan

......................... -



28

To 135,22 159,67 192,44 131,22 154,64a
Ty 90,56 169,22 126,00 237,22 155,75a
T, 78,89 78,33 78,89 69,56 76,42b
Rataan 101,56 135,74 132,44 146,00 128,94

Keterangan : Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut Uji Duncan 5%

Hasil analisis data pada tabel 5 menunjukkan bahwa rataan tertinggi pada
perlakuan komposisi media tanam yaitu pada T, (155,75 g) yang berbeda tidak
nyata dengan T, namun berbeda nyata dengan T, dan terendah terdapat pada T,
(76,42 g). Pada perlakuan pemberian pupuk NPK rataan tertinggi dijumpai pada
N3 (146,00 g) dan terendah terdapat pada No (101,56 g). Diagram batang berat
buah per tanaman terhadap perlakuan komposisi media tanam dapat dilihat pada

Gambar 5.
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Gambar 5. Diagran Batang Berat Buah Tomat Ceri per Tanaman dengan Perlakuan Komposisi
Media Tanam

Berdasarkan Gambar 5 dapat dilihat bahwa berat buah per plot pada
tanaman tomat ceri dengan perlakuan komposisi media tanam pada diagram
batang tersebut, berat buah per tanaman tertinggi dijumpai pada perlakuan T; yaitu
komposisi media tanam tanah dengan pupuk kandang sapi. Pertumbuhan dan
produktivitas tanaman sangat dipengaruhi oleh ketersediaan air, oleh karena itu air

sangat berperan penting bagi tanaman untuk membantu proses penyerapan unsur
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hara. Menurut Kalsumy dan Ellis (2018) menyatakan bahwa keadaan air yang
kurang dalam jangka waktu yang lama dapat mengakibatkan penurunan laju
translokasi fotosintesa ke bagian penumpukan, misalnya pembentukan buah
sehingga buah lama terbentuk. Air berfungsi sebagai pelarut unsur hara, penyusun
protoplasma, bahan baku sintesis dan lain sebagainya. Kekurangan air yang
berkepanjangan pada tanaman dapat mengganggu pertumbuhan awal tanaman dan
menyebabkan kerontokan bunga selama periode pembungaan.

Berat Buah per Plot

Data parameter berat buah per plot tanaman tomat ceri panen keseluruhan
serta sidik ragam dapat dilihat pada lampiran 18-19.

Berdasarkan hasil dari analisis varian menunjukkan bahwa perlakuan
komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap berat buah per plot, namun
pada perlakuan pemberian pupuk NPK Mutiara dan interaksi keduanya
berpengaruh tidak nyata terhadap berat buah per plot, dapat dilihat pada tabel 6.

Tabel 6. Berat Buah Tomat Ceri per Plot Panen 1, 2 dan 3 dengan Perlakuan
Komposisi Media Tanam dan Pemberian Pupuk NPK Mutiara

Pupuk NPK
Perlakuan Ng N, N, N; Rataan
........................ Bt
To 197,78 357,00 224,11 203,33 245,56a
T, 198,67 203,11 244,67 452,33 274,69a
T, 119,56 152,33 118,11 116,00 126,50b
Rataan 172,00 237,48 195,63 257,22 215,58

Keterangan: Angka yang diikuti huruf yang tidak sama pada kolom yang sama berbeda nyata
menurut Uji Duncan 5%

Hasil analisis data pada Tabel 6 menunjukkan bahwa rataan tertinggi pada
komposisi media tanam terdapat pada perlakuan T, (274,69 g) yang berbeda tidak
nyata dengan T, namun berbeda nyata denganT, dan terendah pada perlakuan T,

(126,58 g). Pada perlakuan pemberian pupuk NPK Mutiara rataan tertinggi yaitu
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pada perlakuan N3 (257,22 g) dan terendah pada perlakuan Ng (172,00 g).
Diagram batang berat buah per plot terhadap perlakuan komposisi media tanam

dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Diagram Batang Berat Buah per Plot Tanaman Tomat Ceri dengan perlakuan
Komposisi
Media Tanam

Berdasarkan Gambar 2 dapat dilihat bahwa berat buah per plot tanaman
tomat ceri dengan perlakuan komposisi media tanam dapat dikatakan pada
diagram batang tersebut nilai tertinggi dijumpai pada perlakuan T; yaitu
komposisi media tanam tanah dengan pupuk kandang sapi. Dapat dilihat pada
setiap parameter pengamatan perlakuan terbaik dijumpai pada komposisi media
tanam tanah dengan pupuk kandang sapi. Hal ini diduga karena pupuk kandang
sapi mampu memenuhi kebutuhan unsur hara bagi tanaman, sesuai dengan
pernyataan Hafiza dan Rabiatul (2017) bahwa diantara jenis pupuk kandang,
kotoran sapilah yang mempunyai kadar serat yang tinggi seperti selulosa dan juga
mengandung unsur hara makro seperti 0,5 N, 0,25 P,0s, 0,5 % K,O dengan kadar
air 0,5% dan juga mengandung unsur mikro esensial lainnya

Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai rataan tertinggi pada setiap

parameter pengamatan terdapat pada T, (Tanah + Pukan Sapi) yang berbeda tidak
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nyata dengan T, dan terendah terdapat pada T, (Tanah +Pukan Ayam), hal ini
diduga karena pada pupuk kandang yang digunakan nilai kematangannya yang
kurang optimal. Kualitas pupuk kandang ditentukan oleh tingkat kematangannya.
Pupuk kandang yang belum matang jika digunakan dalam budidaya tanaman
maka pertumbuhan dan perkembangan tanaman akan terganggu, karena
dekomposisi di dalam tanah menyebabkan panas yang dapat menghambat
pertumbuhan tanaman, menurut Darmawan (2015) menyatakan bahwa tingkat
kematangan pupuk kandang dapat mempengaruhi optimalnya pertumbuhan dan
perkembangan tanaman. Pupuk kandang yang baik dicirikan yaitu kandungan
unsur karbon (C) lebih dari 10%, pH sekitar 6-8 tidak mengandung garam serta
unsur mikro dalam jumlah berlebih dan nisbah C/N dibawah 20, apabila makin
rendah C/N maka makin matang pupuk kandang tersebut dan dianjurkan pada
tanaman.

Kandungan Vitamin C

Hasil riset uji kandungan vitamin C buah tomat ceri terhadap perlakuan
komposisi media tanam dan pemberian pupuk NPK Mutiara serta sidik ragam
dapat dilihat pada lampiran 20-21.

Hasil analisis varian menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media
tanam dan pemberian pupuk NPK Mutiara serta interaksi keduanya berpengaruh
tidak nyata terhadap kandungan vitamin C. Data hasil uji kandungan vitamin C
dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Uji Kandungan Vitamin C Tomat Ceri dengan Perlakuan Komposisi
Media Tanam dan Pemberian Pupuk NPK Mutiara.

Pupuk NPK
No Ny N> N3

Perlakuan Rataan
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To 42,24 41,07 46,93 45,76 44,00
Ty 43,41 44,59 46,93 50,45 46,35
T 35,20 43,41 42,24 52,80 43,41
Rataan 40,28 43,02 45,37 49,67 44,59

Hasil analisis data pada tabel 7 menujukkan bahwa rataan tertinggi pada
komposisi media tanam yaitu pada perlakuan T, (46,35 %) dan terendah pada T,
(43,41 %). Pada perlakuan pemberian pupuk NPK Mutiara rataan tertinggi yaitu
N3 (49,67 %) dan terendah pada Ny (40,28 %). Tomat memiliki komposisi zat
yang cukup lengkap dan baik, salah satunya yaitu kandungan senyawa vitamin C,
senyawa ini merupakan antioksidan yang berperan sebagai penangkal radikal
bebas dan antioksidan yang terkandung pada buah tomat yang dikonsumsi dapat
menjadi upaya dalam menjaga serta meningkatkan daya tahan tubuh. Menurut
Ridia (2020) menyatakan bahwa faktor yang mempengaruhi kadar vitamin C
secara umum adalah kemurnian kandungan vitamin C dalam sampel pengujian
dari faktor oksidasi kematangan buah, jenis buah, ketelitian dalam proses titrasi
dan prosedur yang baik dalam proses dalam proses titrasi kandungan zat fortifkasi
pada sampel yang ditentukan.

Data hasil analisis varian menunjukan bahwa perlakuan pemberian pupuk
NPK Mutiara berpengaruh tidak nyata pada semua parameter pengamatan, hal ini
diduga karena dosis pupuk yang diberikan tidak optimal dan pemberian pupuk
NPK Mutiara tidak pada waktu yang tepat sesuai dengan kebutuhan dan tingkat
pertumbuhan tanaman, dosis dan waktu pemupukan yang tidak tepat
mengakibatkan tanaman menyerap unsur hara yang diberikan tidak maksimal.
Menurut Saragih dan Irma (2018) menyatakan bahwa waktu pemupukan yang

terlalu cepat atau terlalu lambat memungkinkan tanaman menyerap unsur hara
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yang diberikan tidak maksimal, dikarenakan sistem perakaran pada tanaman
belum tumbuh sempurna. Sesuai dengan pernyataan Ringgih dan Mohammad
(2017) respon tanaman terhadap pemberian pupuk akan meningkat apabila pupuk

yang digunakan tepat jenis, dosis, waktu dan cara pemberiannya,



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

1. Perlakuan komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap parameter
tinggi tanaman, diameter batang, jumlah buah per tanaman, jumlah buah per
plot, berat buah per tanaman dan berat buah per plot, namun berpengaruh
tidak nyata pada parameter uji kandungan vitamin C, dengan perlakuan
terbaik yaitu T, (Tanah dengan Pupuk Kandang Sapi).

2. Perlakuan pupuk NPK Mutiara berpengaruh tidak nyata terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman tomat ceri.

3. Interaksi dari kombinasi komposisi media tanam dan pemberian pupuk NPK
Mutiara berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan dan produksi

tanaman tomat ceri.

Saran

Penelitian lebih lanjut dapat dilakukan dengan meningkatkan variasi dosis
dari pupuk NPK yang lebih besar untuk mendukung pertumbuhan dan produksi

tanaman tomat ceri.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Bagan Plot Penelitian
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Ulangan Il Ulangan | Ulangan I11
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Keterangan:

A: Jarak antar ulangan (100 cm)

B: Jarak antar plot (50 cm)

P
<



Lampiran 2. Bagan Tanaman Sampel

® O ©
O @ O

Keterangan :

‘ : Tanaman sampel

Q : Tanaman bukan sampel
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Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Tomat Ceri (Lycopersicum esculentum Mill.)

Varietas Tropical Ruby
Asal

Golongan

Tipe pertumbuhan

Umur berbunga

Umur panen awal

Umur panen akhir

Tinggi tanaman awal panen

Diameter batang
Kedudukan daun
Panjang daun tangkai
Ukuran daun (p x d)
Warna daun

Warna mahkota bunga
Jumlah bunga per tandan
Jumlah tandan bunga
Jumlah buah per tandan
Frekuensi panen

Berat per buah

Berat buah per tanaman
Tebal daging buah

Warna buah mudah

: PT. Known You Seed Indonesia
: Hibrida F1

- Indeterminate

: 25 hari setelah tanam

: 55 - 60 hari setelah tanam
: 100 hari setelah tanam
:125-150 cm

:2-3cm

: Datar

:7,0-9,0cm

:40cm x 25 cm

: Hijau sedang

: Kuning

:6-10

10 - 16

:7-10

: 2 - 3 hari sekali

13 gram

:3-3,5kg

:0,7-0,9 cm

. Hijau keputih-putihan



Warna pundak buah
Warna buah masak
Bentuk Buah

Rasa buah

Tekstur daging buah
Potensi hasil
Daerah adaptasi

Toleran

: Hijau keputih-putihan

: Merah

: Lonjong

: Manis (4,5 briks)

. Keras tapi tidak mudah retak
: 60-70 ton/ha

: Dataran rendah

: Suhu panas

Ketahanan terhadap penyakit : Tahan terhadap virus dan Fusarium wilt

(Mika, F. L., 2018).
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Lampiran 4. Tabel Rataan Tinggi Tanaman Tomat Ceri Umur 1 MSPT

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
............... CM...............
ToNo 9,47 10,67 10,87 31,00 10,33
ToN; 10,47 12,73 12,90 36,10 12,03
ToN2 13,17 12,77 12,90 38,83 12,94
ToN3 15,10 14,80 14,20 44,10 14,70
T1No 17,40 12,07 12,07 41,53 13,84
T1N, 18,07 11,50 11,43 41,00 13,67
TiN, 19,33 14,63 14,63 48,60 16,20
T1N3 21,37 15,13 14,80 51,30 17,10
T2No 12,57 13,00 12,83 38,40 12,80
T,oN; 12,77 12,30 12,30 37,37 12,46
T,N, 12,10 10,37 10,17 32,63 10,88
T,N3 13,03 11,27 11,03 35,33 11,78
Total 174,83 151,23 150,13 476,20
Rataan 14,57 12,60 12,51 13,23

Lampiran 5. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Tomat Ceri Umur 1 MSPT

. F Tabel
SK DB JK KT FHitung ———
5%
Ulangan 2 32,4517 16,2258 5,2587" 3,4434
Perlakuan 11 134,5730 12,2339 3,9650" 2,2585
T 2 71,8650 35,9325 11,6456 3,4434
N 3 24,9357 8,3119 2,6939" 3,0491
TxN 6 37,7723 6,2954 2,0403" 2,5491
Galat 22 67,8809 3,0855
Total 35 234,9056
Keterangan:
*  Inyata

tn  :tidak nyata
KK :13,28%
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Lampiran 6. Tabel Rataan Tinggi Tanaman Tomat Ceri Umur 2 MSPT

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
................. CIM.....ooovvvvvvnnnn
ToNo 30,70 24,33 33,40 88,43 29,48
ToN; 26,20 34,20 32,17 92,57 30,86
ToN2 29,50 27,17 36,13 92,80 30,93
ToN3 34,77 32,83 34,50 102,10 34,03
T1No 29,67 27,93 36,27 93,87 31,29
TiN; 35,20 26,53 31,17 92,90 30,97
TiN, 32,50 29,33 33,00 94,83 31,61
TiN3 42,33 32,50 33,77 108,60 36,20
T2No 27,43 25,63 29,83 82,90 27,63
T,oN; 30,23 31,20 28,30 89,73 29,91
TN, 26,17 25,17 32,17 83,50 27,83
T,N3 27,83 29,67 27,17 84,67 28,22
Total 372,53 346,50 387,87 1106,90
Rataan 31,04 28,88 32,32 30,75

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Tomat Ceri Umur 2 MSPT

SK DB JK KT F Hitung _ FTabel
5%
Ulangan 2 72,8902 36,4451 3,3804" 3,4434
Perlakuan 11 205,6164 18,6924 1,7338" 2,2585
T 2 107,6906 53,8453 4,9943" 3,4434
N 3 57,1033 19,0344 1,7655" 3,0491
TN 6 40,8225 6,8038 0,6311" 2,5491
Galat 22 237,1898 10,7814
Total 35 515,6964
Keterangan:
*  nyata

tn :tidak nyata
KK :10,68%
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Lampiran 8. Tabel Rataan Tinggi Tanaman Tomat Ceri Umur 3 MSPT

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
............... CM........coeevn
ToNo 53,50 51,50 54,67 159,67 53,22
ToN; 46,77 59,97 57,73 164,47 54,82
ToN> 46,73 50,63 68,17 165,53 55,18
ToN3 62,17 63,63 57,83 183,63 61,21
T1No 54,93 56,97 60,53 172,43 57,48
TiNg 62,53 41,17 61,33 165,03 55,01
T:N, 56,87 50,77 56,77 164,40 54,80
T1N3 70,43 55,90 58,40 184,73 61,58
ToNg 48,10 48,43 51,17 147,70 49,23
ToN; 55,07 59,17 55,13 169,37 56,46
ToN» 49,47 55,67 54,50 159,63 53,21
ToN3 54,80 48,67 53,40 156,87 52,29
Total 661,37 642,47 689,63 1993,47
Rataan 55,11 53,54 57,47 55,37

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman Tomat Ceri Umur 3 MSPT

SK DB IK KT F Hitung __F Tabel
5%
Ulangan 2 93,9141 46,9571 1,2939" 3,4434
Perlakuan 11 406,4773 36,9525 1,0182" 2,2585
T 2 126,8934 63,4467 1,7482" 3,4434
N 3 127,1365 42,3788 1,1677" 3,0491
TN 6 152,4473 25,4079 0,7001" 2,5491
Galat 22 798,4288 36,2922
Total 35 1298,8202
Keterangan:

tn  :tidak nyata
KK :10,88%
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Lampiran 10. Tabel Rataan Diameter Batang Tanaman Tomat Ceri Umur 3 MSPT

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
............... CM...............

ToNo 0,54 0,57 0,52 1,62 0,54
ToN; 0,57 0,72 0,57 1,85 0,62
ToN> 0,54 0,61 0,61 1,77 0,59
ToN3 0,58 0,61 0,62 1,82 0,61
T1No 0,59 0,65 0,53 1,76 0,59
TNy 0,61 0,63 0,65 1,89 0,63
T1N; 0,64 0,71 0,62 1,97 0,66
T1N3 0,66 0,74 0,64 2,03 0,68
T2No 0,57 0,59 0,64 1,80 0,60
T,N; 0,55 0,60 0,63 1,79 0,60
T2N; 0,55 0,57 0,60 1,72 0,57
T2N3 0,58 0,65 0,55 1,79 0,60
Total 6,98 7,64 7,18 21,80
Rataan 0,58 0,64 0,60 0,61

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Umur 3 MSPT

F Tabel
SK DB JK KT F Hitung ———«——
5%
Ulangan 2 0,0195 0,0098 6,8696" 3,4434
Perlakuan 11 0,0438 0,0040 2,8058" 2,2585
T 2 0,0185 0,0093 6,5167" 3,4434
N 3 0,0127 0,0042 2,9776" 3,0491
TxN 6 0,0126 0,0021 1,4828" 2,5491
Galat 22 0,0312 0,0014
Total 35 0,0946
Keterangan:
*  Inyata

tn :tidak nyata
KK :6,22%
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Lampiran 12. Tabel Rataan Panen 1, 2 dan 3 Jumlah Buah Tomat Ceri per

Tanaman
Perlakuan 1 Ulaggan 3 Total Rataan
............... buah...............
ToNo 13,33 22,00 18,00 53,33 17,78
ToN; 19,67 32,67 14,33 66,67 22,22
ToN2 23,67 27,67 26,67 78,00 26,00
ToN3 29,33 33,67 11,67 74,67 24,89
T1No 11,67 4,33 26,00 42,00 14,00
TiN; 14,33 17,33 38,00 69,67 23,22
T1N, 22,67 15,00 25,00 62,67 20,89
TiN3 44,00 36,33 24,67 105,00 35,00
T2No 8,33 7,33 12,00 27,67 9,22
TN, 12,00 16,33 17,67 46,00 15,33
T,N, 11,67 13,33 17,00 42,00 14,00
T2N3 4,33 19,33 7,67 31,33 10,44
Total 215,00 245,33 238,67 699,00
Rataan 17,92 20,44 19,89 19,42
Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah per Tanaman
i F Tabel
SK DB JK KT FHitung ——————
5%
Ulangan 2 42,3519 21,1759 0,3232" 3,4434
Perlakuan 11 1809,3426  164,4857 2,5107" 2,2585
T 2 926,3519  463,1759 7,0700° 3,4434
N 3 456,9228 152,3076 2,3249" 3,0491
TxN 6 426,0679 71,0113 1,0839" 2,5491
Galat 22 14412778 65,5126
Total 35 3292,9722
Keterangan:
*  nyata

tn  :tidak nyata
KK :41,69%
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Lampiran 14. Tabel Rataan Panen 1, 2 dan 3 Jumlah Buah Tomat Ceri per Plot

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
............... buah...............
ToNo 16,00 39,33 23,67 79,00 26,33
ToN; 55,00 67,00 29,33 151,33 50,44
ToN; 23,67 41,67 27,33 92,67 30,89
ToN3 29,33 49,33 21,67 100,33 33,44
T1No 27,67 28,33 34,00 90,00 30,00
TiN; 20,00 24,67 43,33 88,00 29,33
TiN; 51,67 15,00 52,00 118,67 39,56
T1N3 69,67 106,00 31,00 206,67 68,89
T2No 18,00 16,00 12,00 46,00 15,33
ToN; 14,00 36,33 38,00 88,33 29,44
T,N, 16,00 21,33 26,33 63,67 21,22
ToN; 4,33 33,33 21,33 59,00 19,67
Total 345,33 478,33 360,00 1183,67
Rataan 28,78 39,86 30,00 32,88
Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Jumlah Buah per Plot
] F Tabel
SK DB JK KT F Hitung ———
5%
Ulangan 2 886,3025 443,1512 1,7319" 34434
Perlakuan 11 7043,7377 640,3398 2,5026" 2,2585
T 2 2631,8580 1315,9290 5,1430 3,4434
N 3 1433,8611 477,9537 1,8680" 3,0491
TxN 6 2978,0185 496,3364 1,9398" 2,5491
Galat 22 5629,1049 255,8684
Total 35 13559,1451
Keterangan:
*  Inyata

tn  :tidak nyata
KK :48,65%
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Lampiran 16. Tabel Rataan Panen 1, 2 dan 3 Berat Buah Tomat Ceri per Tanaman

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
.................. [ S
ToNo 118,33 164,67 122,67 405,67 135,22
ToN; 146,33 226,33 106,33 479,00 159,67
ToN; 193,00 204,67 179,67 577,33 192,44
ToN3 24,33 274,00 95,33 393,67 131,22
T1No 101,33 28,33 142,00 271,67 90,56
TiN; 110,67 130,67 266,33 507,67 169,22
T1N; 113,00 94,33 170,67 378,00 126,00
T1N3 296,00 238,00 177,67 711,67 237,22
T2No 79,33 49,67 107,67 236,67 78,89
TN, 58,00 78,67 98,33 235,00 78,33
T2N; 63,67 79,67 93,33 236,67 78,89
T2N; 26,67 135,33 46,67 208,67 69,56
Total 1330,67 1704,33 1606,67 4641,67
Rataan 110,89 142,03 133,89 128,94
Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Berat Buat per Tanaman
i F Tabel
SK DB JK KT F Hitung ——
5%
Ulangan 2 6259,4877 3129,7438  0,8977"  3,4434
Perlakuan 11 92847,2932 8440,6630 2,4209" 2,2585
T 2 49654,9136 248274568  7,1208" 3,4434
N 3 9895,3426 3298,4475  0,9460"  3,0491
TxN 6 33297,0370 5549,5062  1,5917"  2,5491
Galat 22 76704,9568 3486,5889
Total 35 175811,7377
Keterangan:
* . hyata
tn : tidak nyata

KK :45,80%
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Lampiran 18. Tabel Rataan Panen 1, 2 dan 3 Berat Buah Tomat Ceri per Plot

Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
.................... o P
ToNo 132,33 291,00 170,00 593,33 197,78
ToNy 394,67 430,67 245,67 1071,00 357,00
ToN> 193,00 296,00 183,33 672,33 224,11
ToN3 24,33 417,00 168,67 610,00 203,33
T1No 204,33 187,00 204,67 596,00 198,67
T1N; 137,33 173,00 299,00 609,33 203,11
TiNy 292,33 94,33 347,33 734,00 244,67
T1N3 425,00 704,67 227,33 1357,00 452,33
T2No 143,00 108,00 107,67 358,67 119,56
T,N; 66,33 191,00 199,67 457,00 152,33
TN, 90,00 125,00 139,33 354,33 118,11
ToN3 26,67 205,33 116,00 348,00 116,00
Total 2129,33 3223,00 2408,67 7761,00
Rataan 177,44 268,58 200,72 215,58
Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Berat Buah per Plot
SK DB JK KT F Hitung _FTabel
5%
Ulangan 2 53813,1296 26906,5648 2,2753"  3,4434
Perlakuan 11 331548,6019 30140,7820 2,5488"  2,2585
T 2 147939,5741 73969,7870 6,2551°  3,4434
N 3 40598,8488 13532,9496 1,1444™  3,0491
TN 6 143010,1790 23835,0298 2,0156"  2,5491
Galat 22 260161,6852 11825,5311
Total 35 645523,4167
Keterangan:
* . hyata
tn : tidak nyata

KK

: 50,44%



Lampiran 20. Tabel Rataan Pengamatan Uji Kandungan Vitamin C
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Ulangan

Perlakuan 1 > 3 Total Rataan
................. Yeeerrerererenrenns
ToNo 49,28 42,24 35,20 126,72 42,24
ToN; 49,28 38,72 35,20 123,20 41,07
ToN> 56,32 45,76 38,72 140,80 46,93
ToN3 52,80 45,76 38,72 137,28 45,76
T1No 49,28 42,24 38,72 130,24 43,41
TNy 52,80 49,28 31,68 133,76 44,59
T1N; 52,80 52,80 35,20 140,80 46,93
T1N3 42,24 70,40 38,72 151,36 50,45
T2No 31,68 42,24 31,68 105,60 35,20
T,N; 45,76 45,76 38,72 130,24 43,41
T,N; 38,72 49,28 38,72 126,72 42,24
T2N3 38,72 49,28 70,40 158,40 52,80
Total 559,68 573,76 471,68 1605,12
Rataan 46,64 47,81 39,31 44,59

Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Pengamatan Uji Kandungan Vitamin C

SK DB JK KT F Hitung Label
9%
Ulangan 2 510,0715 255,0357 3,1556" 3,4434
Perlakuan 11 685,6021 62,3275 0,7712" 2,2585
T 2 57,8219 28,9109 0,3577" 3,4434
N 426,7804 142,2601 1,7602" 3,0491
TXN 6 200,9998 33,5000 0,4145" 2,5491
Galat 22 1778,0224 80,8192
Total 35 2973,6960
Keterangan:
tn  :tidak nyata

KK

: 20,16%



